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<div style="text-align: justify;">Pelaut merupakan kelompok pekerja dengan tingkat mobilitas tinggi dan
akses terbatas terhadap layanan kesehatan, sehingga berisiko tinggi tertular Infeksi Menular Seksual (IMS).
Persepsi risiko terhadap IM'S sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap individu, yang dapat dianalisis
melalui pendekatan paradigma psikometri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi risko IMS
pada pelaut di PT X berdasarkan sembilan dimensi psikometri: kesukarelaan, kecepatan dampak,
pengetahuan umum dan ilmiah tentang risiko, kontrol terhadap risiko, kebaruan, sifat kronis atau
katastropik, ketakutan umum, dan keparahan konsekuensi. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan metode survei dan instrumen kuesioner terstandar yang dibagikan kepada pelaut aktif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar pelaut memiliki persepsi risiko yang kurang optimal,
terutama pada dimensi kontrol terhadap risiko dan pengetahuan ilmiah. Faktor lingkungan kerja dan sosia
juga memengaruhi pembentukan sikap preventif. Oleh karenaiitu, intervensi kesehatan berbasis edukasi
yang partisipatif dan sistematis diperlukan untuk meningkatkan literasi kesehatan serta membentuk sikap
yang lebih responsif. Temuan ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan kesehatan kerja yang
adaptif dan berkelanjutan di sektor pelayaran</div><hr /><div style="text-align: justify;">Seafarers are a
highly mobile workforce with limited access to healthcare services, making them highly vulnerable to
Sexually Transmitted Infections (STIs). Risk perception of STIsisinfluenced by individual knowledge and
attitudes, which can be analyzed using the psychometric paradigm. This study aimed to assess

seafarers& rsquo; risk perception of STisat PT X through nine psychometric dimensions: voluntariness of
risk, immediacy of effect, knowledge about the risk, scientific understanding, control over risk, newness,
chronic-catastrophic nature, common-dread, and severity of consequences. A descriptive quantitative design
was employed using standardized questionnaires distributed to active seafarers. Results revealed that most
participants had suboptimal risk perception, particularly in the dimensions of risk control and scientific
knowledge. Workplace and social environments were also found to affect the devel opment of preventive
attitudes. Therefore, participatory and systematic health education interventions are needed to improve
health literacy and encourage responsive attitudes. These findings provide valuable input for devel oping
adaptive and sustainable occupational health policies in the maritime sector.</div><hr />
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